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SUMMARY

LISNA DAMAYANTI MANURUNG. The Mechanical Characteristics .
Identification 7 Banana Fiber from Several Species Based on the Banana Trunk
Layers (supervised by HERSYAMSI and DANIEL SAPUTRA).

The objective of this research was to investigate the mechanic characteristic
fiber in come from several species banana based on the layer of banana trunk. This
research was conducted at Agricultural Product Chemistry Laboratory and
Microbiological Laboratory, Agricultural Technology Department, Faculty of

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya from December 2008 to Juni 2009.

The research was description method followed by tabulation and graphical
presentations. The banana fiber used were fibers from gedah, kepok, lilin, putri dan
nangka trunk. The fibers were taken from each layer of seven at banana trunk. The
parameters were fiber draw strength, fiber heavy, fiber diameter and water content.

The parameters were meansured in three replication.

The result showed that the highest value of fiber draw strenght was nangka
banana fiber that was 1,57 N and the lowest fiber draw strenght was 0,99 N from
Putri banana fiber. Based on the result of fiber heavy showed that the highest fiber
~ heavy was fiber from nangka banana that was 0,0026 g and the lowest from putri and
gedah banana fiber that was 0,0015 g.

The highest fiber diameter was 0,8 mm from nangka banana fiber and the
lowest was 0,5 mm from putri banana. The highest water content was 7,16 % from

putri banana fiber and the lowest was 4,75 % from nangka banana fiber. The fiber



density of putri banana was 36,4 kg/m°and the lowest was from nangka banana (25,9

kg/m?).



RINGKASAN

LISNA DAMAYANTI MANURUNG. Identifikasi Sifat Mekanis Serat dari
Beberapa Jenis Pisang Berdasarkan Lapisan Pelepah Pisang (Dibimbing oleh
HERSYAMSI dan DANIEL SAPUTRA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat mekanis serat yang
berasal dari beberapa jenis pisang berdasarkan lapisan pelepah pisang. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Kimia Hasil Pertanian dan Laboratorium Mikrobiologi
Hasil Pertanian Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya dari bulan
Desember 2008 hingga bulan Juni 2009.

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi melalui pengamatan dan
penyajian secara tabulasi dan grafik. Jenis pisang yang digunakan adalah serat
pisang gedah, kepok, lilin, putri dan nangka. Serat yang diambil berasal dari setiap
lapisan (7 Lapisan) pelepah pisang. Penelitian ini menggunakan 3 kali pengulangan
dengan panjang serat yang digunakan adalah 20 cm.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kekuatan tarik tertinggi diperoleh
oleh pisang nangka sebesar 1, 57 N, sedangkan nilai kekuatan tarik terkecilnya
didapat oleh pisang putri yaitu 0,99 N. Berdasarkan hasil berat serat menunjukkan
bahwa nilai berat serat yang tertinggi dimiliki oleh pisang nangka yaitu 0,0026 g,
sedangkan pada pisang putri dan pisang gedah memiliki nilai berat serat yang
terkecil sebesar 0,0015 g.

Hasil pengukuran diameter serat menunjukkan bahwa pada pisang nangka

memiliki diameter yang tertinggi sebesar 0,8 mm, sedangkan pada pisang putri



memiliki diameter yang terkecil yaitu 0,5 mm. Pada data perhitungan kadar air
menunjukkan bahwa kadar air tertinggi dimiliki oleh pisang putri sebesar 7,16 %
sedangkan nilai kadar air terkecil dimiliki oleh pisang nangka yaitu 4,75 %. Pada
massa jenis didapat bahwa pada pisang putri memiliki nilai massa jenis yang
tertinggi sebesar 36,4 kg/m’, sedangkan nilai massa jenis terkecilnya dimiliki oleh

pisang nangka yaitu 25,9 kg/m”’.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pisang (Musa paradisiacal L) merupakan tanaman buah tropis beriklim basah
dengan curah hujan yang merata sepanjang tahun. Iklim Indonesia sangat sesuai
untuk membudidayakan tanaman pisang (Pracaya, 1982), dimana daerah penghasil
pisang terbesar yaitu : Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Sulawesi Selatan,
Sumatera Barat, Nusa Tenggara Barat, Sumatera Selatan, Lampung, Nusa Tenggara
Timur dan Bali (Siti, ef al, 2008).

Pisang ditanam di daerah terbuka yang cukup sinar matahari dan dapat
tumbuh di dataran rendah sampai dataran yang mempunyai ketinggian lebih dari
1000 meter di atas permukaan laut (Pracaya, 1982). Tanaman pisang merupakan
tanaman yang banyak dibudidayakan untuk dimanfaatkan buah dan daunnya,
sedangkan pemanfaatan batang pisangnya masih kurang sehingga batang pisang
banyak yang menjadi limbah.

Bagian pohon yang diambil seratnya adalah batang. Batang pohon pisang
sebagai sumber serat tersedia dalam jumlah yang melimpah sehingga diharapkan
dapat menjadi sumber alternatif serat alam (Taurista, 2006). Batang pisang terdiri
dari beberapa lapisan yang diduga akan memberikan pengaruh terhadap sifat
mekanis serat yang dihasilkan.

Salah satu jenis pisang yang seratnya telah dimanfaatkan adalah Musa textilis
atau pisang abaca. Pisang ini banyak dibudidayakan di Filipina, sehingga disebut

pisang Manila. Serat abaca mempunyai ciri-ciri yaitu berukuran panjang dengan



kekuatan dan daya simpan yang tinggi, dan berdiameter sedang. Serat abaca juga
berguna untuk industri tali dan tekstil. Selain serat abaca, jenis serat pisang yang
telah dimanfaatkan adalah Musa paradisiaca, yaitu pisang kepok yang berguna untuk
bahan kerajinan (Sahutu, 2007).

Serat adalah jaringan serupa benang atau pita panjang yang berasal dari
hewan atau tumbuhan. Serat digunakan untuk membuat kertas, teksil dan tali.
Menurut Moncrieff (1983), serat mempunyai sifat tidak kaku dan mudah terbakar.
Contoh serat yang berasal dari tumbuhan misalnya adalah batang pisang.

Pemanfaatan serat pisang sebagai serat alam biasanya dipakai sebagai
pengganti logam. Pada umumnya penggunaan serat alam sebagai bahan pengganti
karena logam sulit didaur ulang. Serat alam dapat juga dijadikan sebagai bahan
campuran makroskopik untuk bahan komposit, dimana serat merupakan elemen
penguat yang sangat menentukan sifat mekanik dari komposit (Roseno dan
Wargadipura, 2003).

Menurut Taurista (2006), komposit merupakan campuran makroskopik antara
serat dan matrik. Serat merupakan elemen penguat yang sangat menentukan sifat
mekanik dari komposit, dimana orientasi, ukuran, bentuk dan ma.t;a;i"al serat
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi properti mekanik dari lamina. Serat
berfungsi memperkuat matriks karena umumnya serat jauh lebih kuat dari matriks.
Sedangkan matrik berfungsi melindungi serat dari efek lingkungan dan kerusakan
akibat benturan.

Penggunaan material komposit dengan menggunakan serat pertanian sebagai
elemen penguat (reinforcements) yang berasal dari sumber daya alam dapat

memberikan manfaat positif dari sisi lingkungan, terutama dalam kemudahan



mekanisme pembuangan komposit ke alam setelah habis masa penggunaannya.
Karena itu sifat mekanis serat akan menentukan karakteristik bahan komposit yang
dihasilkan.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang sifat mekanis
serat pisang pada setiap lapisan batang yang berasal dari beberapa jenis pisang,

khususnya tanaman pisang yang banyak dibudidayakan di Sumatera Selatan.
B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat mekanis serat yang berasal
dari beberapa jenis pisang berdasarkan lapisan pelepah pisang.
C. Hipotesis

Diduga bahwa setiap lapisan pelepah pada beberapa jenis pisang berbeda

kekuatan tarik seratnya.
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